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Dalam banyak literatur yang membahas tentang pengambilan kebijakan
deregulasi sektor perbankan di Indonesia, disebutkan bahwa dasar dari
pengambilan kebijakan tersebut adalah berakhirnya era booming minyak pada
tahun 1980-an. Seolah-olah hanya ada satu variabel saja yang mempengaruhi
keluarnya kebijakan tersebut. Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
variabel lain yang mempengaruhi kebijakan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk melihat implikasi dari kebijakan deregulasi tersebut terhadap
sektor perbankan itu sendiri.

Studi ini dilakukan selama bulan Oktober 2010 sampai bulan Juli 2011 di
sejumlah perpustakaan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggali sumber-
sumber seperti buku-buku, surat-surat kabar, jurnal ilmiah, maupun artikel-artikel
lain dari internet yang sesuai dengan topik studi ini. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode analisis-deskriptif yakni dengan melihat pengaruh
satu variabel dengan variabel lain dan kemudian mengungkapkannya menjadi
suatu rangkaian penjelasan yang terperinci.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gelombang neoliberalisme yang
ramai diadopsi di negara berkembang melalui program penyesuaian struktural
menjadi penentu keluarnya kebijakan deregulasi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa capaian deregulasi untuk meliberalisasi perbankan demi
tumbuhnya iklim perbankan yang sehat tidak selalu seperti yang diharapkan.
Menjamurnya bank-bank baru yang membuat terjadinya persaingan yang ketat
dalam dunia perbankan, semakin bergantungnya bank pada dana jangka pendek,
ditambah dengan perilaku konglomerasi para pemilik modal menjadikan tingkat
kesehatan perbankan menjadi buruk.

Kata kunci: neoliberalisme, program penyesuian struktural, deregulasi perbankan,
struktur industri perbankan, konglomerasi, kesehatan perbankan.
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In many literatures discussing about the policy making of deregulation of
the banking sector in Indonesia, it was stated that the basis of policy making is the
end of the oil boom era in the 1980s, as if there is only one variable that affects
the release of the policy. This study attempts to investigate whether there are other
variables that influence the policy. Besides, this study also attempts to look at the
implications of the deregulation policy to the banking sector itself.

This study was conducted from October 2010 to July 2011 in a number of
libraries. The data were collected by studying the sources such as books,
newspapers, scientific journals, and other articles from the internet in accordance
with the topic of this study. The method used in research was a method of
descriptive analysis by looking at the effect of one variable to another variable
and then express it in to a series of detailed explanation.

The results of this study indicated that the wave of neo-liberalism bustling
adopted in developing countries through the structural adjustment programs also
determined the release of the deregulation policy. The results of the research also
showed that the achievements of the banking deregulation to liberalize the climate
for the growth of a healthy banking was not always as expected. The growing
number of new banks made the competition in the banking sector fierce, banks
were increasingly dependent on short-term funds, and more over the soundness of
banking was getting worse because of the conglomeration behavior of the capital
owners.

Key words: neo liberalism, structural adjustment programs, deregulation of
banking, industrial banking structure, conglomeration, banking soundness.
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